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Abstract: The aims of this research are (1) to explain children's gross motor skills before using the traditional 
game of banana stem jumping rope at RA Yaa Bunayya. (2) To explain the use of the traditional banana stem 
jumping rope game in improving the gross motor skills of young children at RA Yaa Bunayya. The research 
method used is Classroom Action Research (PTK). The results of this research are (1) The gross motor skills of 
children before using the traditional game of jumping rope on banana stems at RA Yaa Bunayya were out of 10 
children, the children who received the very well developed (BSB) category were 0%, the developed according to 
expectations (BSH) category. by 20%, and the category is starting to grow by 80%. It can be seen that out of 10 
children are categorized as starting to develop. (2) The use of the traditional banana stem jumping rope game in 
improving the gross motor skills of young children at RA Yaa Bunayya consists of several stages. In the first stage, 
the teacher introduces the traditional game of jumping rope from banana stems. In the second stage, children 
play alone with banana stems provided by the teacher. In the third stage, the teacher first demonstrated how to 
play jump rope with banana stems. In the final stage, children play by drawing lots by the teacher. 
 
Keywords: Early Childhood, Gross Motor, Traditional Games. 
 
 
Abstrak: Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menjelaskan motorik kasar anak sebelum 
menggunakan permainan tradisional lompat tali pelepah pisang di RA Yaa Bunayya. (2) Untuk menjelaskan 
penggunaan permainan tradisional lompat tali pelepah pisang dalam meningkatkan motorik kasar anak usia dini 
di RA Yaa Bunayya. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun hasil 
dalam penelitian ini adalah (1) Motorik kasar anak sebelum menggunakan permainan tradisional lompat tali 
pelepah pisang di RA Yaa Bunayya adalah dari 10 orang anak, anak yang memperoleh kategori berkembang 
sangat baik (BSB) 0%, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 20%, dan kategori mulai 
berkembang sebanyak 80%. Dapat diketahui bahwa dari 10 orang anak dikategorikan mulai berkembang. (2) 
Penggunaan permainan tradisional lompat tali pelepah pisang dalam meningkatkan motorik kasar anak usia dini 
di RA Yaa Bunayya yaitu terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama guru mengenalkan permainan tradisional 
lompat tali pelepah pisang. Tahap kedua anak main sendiri dengan pelepah pisang yang disediakan oleh guru. 
Tahap ketiga guru memperagakan pertama cara main lompat tali dengan pelepah pisang. Tahap terakhir anak 
main secara diundi oleh guru. 
 
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Motorik Kasar, Permainan Tradisional. 
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1. LATAR BELAKANG  

Anak usia dini adalah fase kritis dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia. 

Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan yang sangat signifikan, baik dari segi fisik, 

kognitif, maupun sosial emosional. Menurut Efendi (2015), masa ini dikenal sebagai 

"masa emas" atau golden age, di mana stimulasi yang tepat dapat berkontribusi pada 

pembentukan karakter dan kemampuan di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan yang 

berkualitas dan stimulasi yang memadai sangat diperlukan untuk mendukung 

perkembangan optimal anak. 

Perkembangan motorik kasar, yang melibatkan gerakan otot besar seperti berlari, 

melompat, dan bergerak, merupakan aspek penting dalam tahap pertumbuhan anak 

(Hidayanti, 2013). Kemampuan motorik kasar tidak hanya berdampak pada kesehatan 

fisik, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan emosional dan sosial anak. Anak yang 

memiliki kemampuan motorik kasar yang baik cenderung lebih percaya diri dan aktif 

dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Namun, dibanyak lembaga pendidikan anak usia dini, termasuk RA Yaa Bunayya 

di Desa Mompang Julu, perkembangan motorik kasar anak masih menunjukkan hasil yang 

kurang memuaskan. Berdasarkan observasi awal, banyak anak mengalami kesulitan dalam 

melakukan gerakan yang memerlukan koordinasi antara tangan dan kaki. Mereka juga 

menunjukkan ketidakmampuan dalam melakukan lompatan berulang dan mengalami 

kesulitan dalam gerakan cepat dan lincah. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang 

lebih efektif dalam pembelajaran motorik kasar. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak adalah melalui permainan tradisional. Permainan tradisional, seperti lompat tali 

pelepah pisang, tidak hanya menyenangkan tetapi juga dapat menjadi alat yang efektif 

untuk merangsang perkembangan motorik anak. Menurut Pratiwi (2017), kegiatan 

bermain memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan anak, termasuk dalam hal 

motorik. Melalui permainan, anak dapat belajar berkoordinasi, berinteraksi dengan teman 

sebaya, dan mengembangkan keterampilan sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penggunaan permainan tradisional 

lompat tali pelepah pisang dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini 

di RA Yaa Bunayya. Dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

penelitian ini akan mengidentifikasi dampak dari penerapan permainan tradisional 

terhadap perkembangan motorik kasar anak. Hasil penelitian diharapkan dapat 
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memberikan informasi yang berguna bagi pendidik dan orang tua dalam merancang 

kegiatan yang mendukung perkembangan fisik anak. 

 

2. KAJIAN TEORI 

 Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini  

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun (Khaironi, 

2018). Berdasarkan perkembangannya, anak usia dini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu 

masa bayi lahir sampai 12 bulan, masa balita (toddler) usia 1-3 tahun, masa prasekolah 

usia 3-6 tahun, dan masa kelas awal 6-8 tahun (Djollong, 2014). Anak usia dini memiliki 

karakteristik yang unik, aktif, egosentris, rasa ingin tahu yang tinggi, suka meniru, dan 

memiliki daya imajinasi yang luar biasa. Sifat-sifat ini harus dituntaskan sejak masih usia 

dini agar tidak terbawa sampai dewasa. (Hamzah, 2015) 

 

 Motorik Kasar Anak Usia Dini  

Menurut Hurlock 1978 dalam (Perdani 2022) motorik kasar adalah gerakan tubuh 

yang menggunakan otot-otot besar seperti otot tangan, otot lengan, otot perut dan otot kaki 

yang dipengaruhi oleh kematangan perkembangan fisik anak. Aktivitas motorik kasar 

melibatkan gerakan berbagai bagian tubuh sesuai dengan perintah otak dan penyesuaian 

gerakan tubuh terhadap macam-macam pengaruh dari luar maupun dari dalam. Aktivitas 

ini menggunakan otot-otot besar yang dapat merangsang perkembangan motorik kasar 

pada anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan benda atau permainan yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak. Indikator motorik kasar anak sebagai berikut:1) Kelenturan, 

2) Kelincahan; 3) Keseimbangan; 4) Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri; 5) 

Melakukan permainan fisik dengan aturan. Kemendikbud (2014) 

 

 Perkembangan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Tradisional  

Permainan tradisional adalah permainan yang diwariskan secara turun temurun 

baik secara lisan, tulisan atau tindakan, dan menggunakan alat sederhana dalam 

memainkannya dengan tujuan hiburan atau menyenangkan hati dan mengandung nilai-

nilai positif didalamnya (Listyaningrum, 2018). Permainan tradisional, secara umum 

memberikan kegembiraan kepada anak-anak yang memainkannya.  
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Adapun manfaat penggunaan permainan tradisional adalah membantu anak 

melatih kelenturan motorik kasar mereka, sehingga motorik kasarnya menjadi lebih baik, 

selain itu, melalui permainan tradisional anak mengetahui bagaimana caranya bermain 

dengan baik dan saling mengingatkan untuk bermain dengan benar. (Yana, 2015) 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan 

untuk meningkatkan praktik pembelajaran melalui tindakan yang dilakukan dalam kelas. 

PTK berfokus pada proses pembelajaran dan perubahan yang terjadi akibat tindakan yang 

diberikan. 

 

 Desain Penelitian 

Desain penelitian dilakukan dalam bentuk siklus yang terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi. 

 

 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak usia dini berusia 5-6 tahun yang 

terdaftar di RA Yaa Bunayya, Desa Mompang Julu. Penelitian ini melibatkan 10 anak 

sebagai partisipan. 

 

 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 

a. Observasi Langsung 

b. Lembar Observasi 

c. Wawancara 

 

 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan cara: 

a) Kuantitatif: Menggunakan persentase untuk mengetahui tingkat perkembangan 

motorik kasar anak sebelum dan setelah tindakan. 

b) Kualitatif: Menganalisis hasil observasi dan wawancara untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak permainan terhadap 

perkembangan motorik. 
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 Kriteria Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian diukur dari peningkatan kategori perkembangan motorik 

kasar anak, yaitu: 

1) Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) 

2) Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

3) Kategori Mulai Berkembang 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Bellajar Se lbe llu lm Pe lnggu lnaan Pe lrmainan Tradisional Lompat Tali Pe lle lpah 

Pisang 

Se lbe llulm me llaksanakan tindakan pada siklu ls I, pelne lliti te lrle lbih dahu llu l mellakulkan 

obselrvasi awal se lbagai relfle lksi ulntulk pellaksanaan sikluls I. Obse lrvasi awal dilaku lkan 

ulntulk me lnilai kelmampulan motorik kasar anak di RA Yaa Bu lnayya, yang me lnjadi su lbjelk 

pe lnellitian selbanyak 10 orang anak. Hasil dari obse lrvasi awal ini dapat dilihat pada tabe ll 

be lriku lt ini: 

Tabel 2.  Kemampuan Motorik Kasar Anak Pratindakan 

No Nama Siswa Jenis Kelamin Keterangan 
1 Mulaz Mulhajidillah  Laki-laki MB 
2 Alwi Laki-laki MB 
3 Irfan Ahmad Laki-laki BSH 
4 Rahmad Zullbe lrkah Laki-laki BSH 
5 Rasya Mu lhammad Faqih Laki-laki MB 
6 Al asmi’ Hasibu lan Laki-laki MB 
7 Habib Hanan Laki-laki MB 
8 Hu lmaira Pe lrelmpu lan MB 
9 Hamka Laki-laki MB 
10 Mulhammad Topan Btr Laki-laki MB 

 

௨ 

௨ ௦௨௨ 
 x 100 

a. BSB : 


ଵ
 x 100% = 0% 

b. BSH : 
ଶ

ଵ
 x 100% = 20% 

c. MB : 
଼

ଵ
 x 100% = 80% 

Be lrdasarkan pelrhitu lngan pratindakan diatas, dike ltahuli bahwa dari 10 anak, tidak 

ada yang me lncapai katelgori belrkelmbang sangat baik (BSB). Se lbanyak 2 anak atau l 20% 

masulk dalam kate lgori belrke lmbang selsu lai harapan (BSH) dan 8 anak atau l 80% masu lk 

dalam katelgori mu llai be lrkelmbang (MB). De lngan delmikian dapat dike ltahu li bahwa dari 10 
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orang anak dikate lgorikan mu llai belrke lmbang. Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa ke lmampulan 

motorik kasar anak masih re lndah, yang dise lbabkan olelh ku lrangnya variasi me ltode l 

pe lrmainan yang dibe lrikan ke lpada anak. Ole lh karelna itu l, ulntulk me lningkatkan kelmampulan 

motorik kasar anak dipe lrlu lkan pelrmainan yang dapat me lnarik minat melrelka, selpe lrti 

lompat tali me lnggu lnakan pellelpah pisang. 

 

Pelnggu lnaan Pe lrmainan Tradisional Lompat Tali Pe lle lpah Pisang dalam 

Me lningkatkan Motorik Kasar Anak  

a. Tindakan Siklu ls I Pe lrte lmulan ke l-1         

Hasil pelrselntase l pe lnilaian kelmampu lan motorik kasar anak me llalu li pelrmainan 

tradisional lompat tali pe lle lpah pisang pada siklu ls I pelrte lmu lan kel-1 dapat dilihat pada 

tabe ll belriku lt:  

Tabel 3. Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus I Pertemuan Ke-1  

No Kode Anak Indikator yang diamati Ket  
1 2 3 4  

1 MM MB MB BSH MB MB 
2 AL BSH BSH BSB MB BSH 
3 IA MB BSH BSH BSH BSH 
4 RZ BSH BSB BSB BSB BSB 
5 RMF MB MB BSH MB MB 
6 AH MB MB BSH MB MB 
7 HH MB MB BSH MB MB 
8 HR MB MB BSH MB MB 
9 HM MB MB BSH MB MB 
10 MT MB BSH BSH BSH BSH 

 

 
௨  

௨  ௦௨௨ 
 x 100 

a. BSB : 
ଵ

ଵ
 x 100% = 10% 

b. BSH : 
ଷ

ଵ
 x 100% = 30% 

c. MB : 


ଵ
 x 100% = 60% 

Belrdasarkan pe lrhitu lngan diatas, dikeltahu li bahwa dari 10 anak, se lbanyak 1 

anak ataul seltara delngan 10% yang be lrada dalam kate lgori belrke lmbang sangat baik 

(BSB). Se ldangkan anak yang masu lk dalam kate lgori be lrke lmbang se lsu lai harapan 

(BSH) belrju lmlah 3 anak atau l se ltara delngan 30%, dan yang belrada dalam katelgori 

mullai belrkelmbang (MB) se lbanyak 6 anak atau l seltara de lngan 60%. 



 
 

e-ISSN: 3063-5500; dan p-ISSN: 3063-6124; Hal. 219-228 
 
 

 

Pe lrse lntasel telrselbu lt melnu lnju lkkan bahwa kelmampulan motorik kasar anak 

mellalu li pe lrmainan tradisional lompat tali pe llelpah pisang pada siklu ls I pelrte lmu lan kel-

1 be llulm be lrhasil, karelna anak yang me lncapai kate lgori belrkelmbang sangat baik (BSB) 

hanya 10%. Hal ini be llulm melme lnu lhi targelt yang tellah dite ltapkan, yaitu l 65%. Ole lh 

karelna itu l, pelne lliti mellanju ltkan pe lngamatan pada pelrte lmu lan ke l-2. 

b. Tindakan Siklu ls I Pe lrte lmulan ke l-2 

Tabel 4. Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus I Pertemuan Ke-2  

No Kode Anak Indikator yang diamati Ket  
1 2 3 4  

1 MM MB BSB BSB BSH BSH 
2 AL MB BSH BSB BSH BSH 
3 IA BSH BSH BSB BSH BSH 
4 RZ BSH BSB BSB BSB BSB 
5 RMF MB MB BSH MB MB 
6 AH MB MB BSH MB MB 
7 HH BSB BSB BSB BSH BSB 
8 HR MB MB BSH MB MB 
9 HM MB MB BSH MB MB 
10 MT BSB BSB BSB BSH BSB 

 

 
௨  

௨  ௦௨௨ 
 x 100 

a. BSB : 
ଷ

ଵ
 x 100% = 30% 

b. BSH : 
ଷ

ଵ
 x 100% = 30% 

c. MB :  
ସ

ଵ
 x 100% = 40% 

Belrdasarkan pelrhitu lngan diatas, dapat dike ltahuli bahwa dari 10 anak, 3 atau l 

30% yang belrada dalam katelgori belrkelmbang sangat baik (BSB), 3 anak atau l 30% 

yang be lrada dalam kate lgori belrke lmbang se lsu lai harapan (BSH), dan dalam kate lgori 

kate lgori mu llai be lrkelmbang (MB) selbanyak 4 anak atau l se ltara de lngan 40%. 

c. Tindakan Siklu ls II Pe lrtelmulan ke l-1 

Se ltellah pellaksanaan siklu ls II pe lrtelmulan ke l-1, hasil pelrselntasel nilai anak 

dalam melningkatkan ke lmampu lan motorik kasar anak mellalu li pelrmainan tradisional 

lompat tali pelle lpah pisang pada siklu ls II pelrte lmu lan kel-1 dapat dilihat pada tabe ll 

belriku lt: 
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Tabel 5. Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus II Pertemuan Ke-1 

No Kode Anak Indikator yang diamati Ket  
1 2 3 4  

1 MM BSH BSB BSB BSB BSB 
2 AL BSH BSH BSB BSH BSH 
3 IA BSH BSH BSB BSH BSH 
4 RZ BSH BSB BSB BSB BSB 
5 RMF MB MB BSH MB MB 
6 AH BSB BSB BSB BSH BSB 
7 HH BSH BSB BSB BSB BSB 
8 HR MB MB BSH MB MB 
9 HM BSB BSB BSB BSH BSB 
10 MT BSH BSB BSB BSB BSB 

 

 
௨  

௨  ௦௨௨ 
 x 100 

a. BSB : 


ଵ
 x 100% = 60% 

b. BSH : 
ଶ

ଵ
 x 100% = 20% 

c. MB :  
ଶ

ଵ
 x 100% = 20% 

Belrdasarkan pe lrhitu lngan diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 anak, 6 anak atau l 

60% yang be lrada dalam kate lgori be lrkelmbang sangat baik (BSB). Se lmelntara itu l, 2 

anak atau l 20% masu lk dalam katelgori belrke lmbang se lsu lai harapan (BSH), dan 2 anak 

lainnya atau l 20% masu lk dalam kate lgori mullai belrke lmbang (MB). 

d. Pe llaksanaan Siklu ls II Pe lrtelmulan ke l-2 

Se ltellah pellaksanaan pada siklu ls II pelrte lmu lan kel-2, belriku lt adalah hasil 

pelrselntase l nilai anak dalam me lningkatkan kelmampulan motorik kasar anak me llalu li 

pelrmainan tradisional lompat tali pe lle lpah pisang pada pe lrte lmu lan ke l-2 yang dapat 

dilihat pada tabe ll belrikult ini: 

Tabel 6. Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus II Pertemuan Ke-2 Di Ra Yaa 

Bunayya 

No Kode Anak Indikator yang diamati Ket  
1 2 3 4  

1 MM BSB BSB BSB BSB BSB 
2 AL BSB BSB BSB BSH BSB 
3 IA BSH BSH BSB BSH BSH 
4 RZ BSB BSB BSB BSB BSB 
5 RMF BSH BSH BSB BSH BSH 
6 AH BSB BSB BSB BSH BSB 
7 HH BSH BSB BSB BSB BSB 
8 HR MB MB BSH MB MB 
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9 HM BSH BSB BSB BSB BSB 
10 MT BSB BSB BSB BSH BSB 

 

 
௨ 

௨ ௦௨௨  
 x 100 

a. BSB : 


ଵ
 x 100% = 70% 

b. BSH : 
ଶ

ଵ
 x 100% = 20% 

c. MB : 
ଵ

ଵ
 x 100% = 10% 

Belrdasarkan pe lrhitu lngan diatas, dapat dike ltahu li dari 10 anak, 7 anak atau l 

se ltara delngan 70% telrmasu lk dalam katelgori belrkelmbang sangat baik (BSB). 

Se lmelntara itu l, anak yang dalam kate lgori belrkelmbang se lsu lai harapan (BSH) se lbanyak 

2 anak atau l seltara delngan 20%, dan dalam kate lgori mu llai belrke lmbang (MB) se lbanyak 

1 anak atau l seltara de lngan 10%. 

Hasil pelrselntasel diatas melnu lnjulkkan bahwa pada siklu ls II pelrte lmu lan kel-2, 

kelmampulan motorik kasar anak me llalu li pelrmainan tradisional lompat tali pe llelpah 

pisang te llah be lrhasil me lncapai targe lt yang te llah dite ltapkan, yaitu l kelmampulan motorik 

kasar anak dalam kate lgori belrkelmbang sangat baik (BSB) se lbanyak 70%. De lngan 

delmikian, kelmampulan motorik kasar anak dapat me lningkat me llalu li pelrmainan 

tradisional lompat tali pe lle lpah pisang di RA Yaa Bu lnayya Delsa Mompang Ju llul. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Motorik kasar anak se lbe llulm melnggu lnakan pe lrmainan tradisional lompat tali 

pe llelpah pisang di RA Yaa Bu lnayya adalah dari 10 orang anak, anak yang me lmpe lrolelh 

katelgori belrke lmbang sangat baik (BSB) 0%, kate lgori be lrkelmbang selsu lai harapan (BSH) 

selbanyak 20%, dan kate lgori mu llai belrke lmbang selbanyak 80%. Pelnggu lnaan pelrmainan 

tradisional lompat tali pe llelpah pisang dalam me lningkatkan motorik kasar anak u lsia dini 

di RA Yaa Bu lnayya yaitu l telrdiri dari belbe lrapa tahapan. Tahap pe lrtama gulrul melngelnalkan 

pe lrmainan tradisional lompat tali pe llelpah pisang. Tahap ke ldu la anak main se lndiri delngan 

pe llelpah pisang yang diseldiakan ole lh gu lrul. Tahap keltiga gulrul me lmpelragakan pelrtama cara 

main lompat tali de lngan pellelpah pisang. Tahap telrakhir anak main se lcara diu lndi olelh gulrul. 

Harapannya motorik kasar anak u lsia dini selmakin lelntu lr dimana otot dan se lndi be lrgelrak 

lellulasa, adanya singkron antara ge lrakan mata, kaki, tangan, ke lpala, dalam me lnirulkan 
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selnam, mampu l mellakulkan pe lrmainan fisik delngan atu lran, selrta selmakin telrampil 

melnggu lnakan tangan kanan dan kiri se lcara e lfelktif. 

 

 Saran 

Bagi pe lnelliti sellanju ltnya, pelnellitian telntang pe lnggu lnaan pelrmainan tradisional 

ulntulk me lningkatkan ke lmampu lan motorik kasar anak masih jau lh dari kata se lmpu lrna dan 

masih banyak ke lku lrangan.  
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